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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu
2.1.1 “Roti Buaya Sebagai Simbol Pernikahan Adat Betawi”

Ditulis olehn Rahman faisal, salah satu mahasiswa STBA tahun 2006. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini, menggunakan metode kualitatif.

Hasil penelitian yaitu, Setiap acara pernikahan yang mengusung adat Betawi, pasti tak
pernah meninggalkan roti buaya. Biasanya roti yang memiliki panjang sekitar 50 sentimeter atau
tergantung yang memesan ini dibawa oleh mempelai pengantin laki-laki pada acara serah-
serahan. Buaya adalah hewan yang panjang umur dan paling setia kepada pasangannya, buaya
itu hanya kawin sekali seumur hidup, sehingga orang Betawi menjadikannya sebagai Lambang
Kesetiaan dalam rumah tangga. Selain itu buaya termasuk hewan perkasa & hidup di dua alam,
ini juga bisa dijadikan lambang dari harapan agar rumah tangga menjadi tangguh & mampu

bertahan hidup dimana saja.

2.1.2 “Konstruksi Makna Tanda Perdamaian Pada Iklan Coca Cola Versi Official

Partner Fifa World Cup 2006”

Ditulis oleh Fandi Armanto salah satu mahasiswa di Universitas Muhamadiyah Malang
tahun 2006.Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif.

Hasil penelitian yaitu, Di setiap scene karakter-karakter yang bertentangan ini akhirnya
dapat hidup berdampingan tanpa ada konflik yang menyelimutinya setelah adanya gol. Sehingga

secara keseluruhan konstruksi iklan ini ingin mengingatkan kita tentang sikap damai dan tertib



yang harus usung ketika menonton piala dunia, selain mengingatkan bahwa piala dunia akan
bergulir. Atas dasar inilah peneliti tertarik untuk menganalisis tanda-tanda apa saja yang ada

pada iklan ini, khususnya tanda perdamaian dari sikap karakter yang bertentangan disetiap scene.

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi
2.2.1 Definisi Komunikasi

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin Communis, yang berarti “pemberitahuan”.
Perkataan communicatio tersebut bersumber pada kata communis yang berarti “sama”, yang
dimaksudkan dengan “sama” disini adalah “sama art1” atau “sama makna”. Suatu pemberitahuan
akan membuat seseorang menjadi tahu jika terdapat kesamaan arti antara dia dengan orang yang
memberi tahu, dengan lain perkataan, dia mengerti.

Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communication berasal dari bahasa latin
communicattio dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya
adalah satu makna. Jadi, jika dua orang terlibat dalam komunikasi maka komunikasi akan terjadi
atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dikomunikasikan, yakni baik
si penerima maupun si pengirim sepaham dari suatu pesan tertentu (Effendy, 2010: 9)

Banyak definisi komunikasi yang diungkapkan oleh para ahli pakar komunikasi seperti
yang diungkapkan oleh Carl 1. Hovland yang dikutip oleh Onong Uchaya Effendy dalam
bukunya ilmu komunikasi teori dan praktek, ilmu komunikasi adalah upaya yang sistematis
untuk merumuskan secara tegas asas- asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat

dan sikap ( Effendy 2010: 10)



Menurut Carl 1. Hovland, ilmu komunikasi adalah Upaya yang sistematis untuk
merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan
sikap. (Effendy, 2008:10).

Everett M. Rogers, seorang pakar Sosiologi Pedesaan Amerika, membuat definisi,
“Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan
pertukaran informasi terhadap satu sama lain, yang pada gilirannya akan tiba kepada saling
pengertian” (Rogers dan Kincaid dalam Dewi, 2009:3).

Menurut Willbur Schramn, seorang ahli komunikasi kenamaan dalam karyanya
communication research in the united states menyatakan bahwa komunikasi akan berhasil
apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator cocok dengan kerangka acuan (frame of
reference) yakni panduan pengalaman dan pengertian (collection of experience and meanings)
yang pernah diperoleh komunikan. Proses komunikasi pada dasarnya adalah proses penyampaian
pesan yang dilakukan oleh seseorang komunikator kepada komunikan, pesan itu berupa gagasan,
informasi, opini dan lain-lain.

Dari uraian di atas beberapa pendapat tersebut, memaparkan bahwa komunikasi pada
dasarnya dapat dipandang dari berbagai dimensi. Jika pandang sebagai proses, komunikasi

merupakan kegiatan pengiriman dan penerimaan pesan yang berlangsung secara dinamis.

2.2.2 Komponen Komunikasi

Dalam prosesnya Menurut Mitchall. N. Charmley ada 5 (lima) komponen yang
melandasi komunikasi, yang dikutip dari buku Astrid P. Susanto yang berjudul komunikasi
dalam praktek dan teori, yaitu sebagai berikut :

a. Sumber (Source)

b. Komunikator (Encoder)



c. Pertanyaan/Pesan (Message)

d. Komunikan (Decoder)

e. Tujuan (Destination). (Susanto, 1988 : 31).

Roger dalam Mulyana berpendapat bahwa komunikasi adalah proses dimana suatu ide
dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah
tingkah laku mereka ( Mulyana 2010 : 69)

Harold Lasswell menjelaskan bahwa (cara yang baik untuk menggambarkan komunikasi
adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut) who says what in which channel to
whom with what effect? Atau siapa mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa dengan
pengaruh bagaimana? (Mulyana, 2010:69)

Pendapat para ahli tersebut memberikan gambaran bahwa komponen- komponen
pendukung komunikasi termasuk efek yang ditimbulkan antara lain adalah:

1. Komunikator (communicator, source, sender)

2. Pesan(message)

3. Media(channel)

4. Komunikan(communican,receiver)

5. Efek (effect)

Dari beberapa pengertian di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa komunikasi
adalah proses pertukaran makna atau pesan dari seseorang kepada orang lain dengan maksud
untuk mempengaruhi orang lain.

Unsur-unsur dari proses komunikasi diatas merupakan faktor penting dalam komunikasi,

bahwa pada setiap unsur tersebut oleh para ahli ilmu komunikasi dijadikan objek ilmiah untuk



ditelaah secara khusus. Menurut Deddy Mulyana, proses komunikasi dapat diklarifikasikan

menjadi 2 (dua) bagian yaitu:

1.

2.2.3

Komunikasi verbal

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu kata atau
lebih. Hampir semua rangsangan wicara yang kita sadari termasuk ke dalam kategori
pesan verbal disengaja yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan
dengan orang lain secara lisan. Bahasa dapat juga dianggap sebagai suatu sitem kode

verbal.

Komunikasi Non Verbal

Secara sederhana pesan nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. Menurut
Larry A. Samovar dan Richard E Porter komunikasi non verbal mencakup semua
rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan
oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan

potensial bagi pengirim atau penerima (Mulyana, 2010: 237)

Fungsi Komunikasi

Adapun fungsi komunikasi secara menyeluruh dapat dirinci kembali sebagai berikut :
Informasi, yakni kegiatan mengumpulkan, menyimpan data, fakta dan pesan,opini dan
komentar, sehingga orang bisa mengetahui keadaan yang terjadi di luar dirinya.
Sosialisasi, yakni menyediakan dan mengajarkan ilmu pengetahuan bagaimana bersikap

sesuai nilai-nilai yang ada serta bertindak sebagai anggota masyarakat secara efektif.



2.2.4

Motivasi, yakni mendorong seseorang untuk mengikuti kemajuan orang lain melalui apa
yang mereka baca, lihat dan dengar melalui media massa.

Bahan diskusi, yakni menyediakan informasi sebagai bahan diskusi untuk mencapai
persetujuan dalam hal terjadi perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang menyangkut

orang banyak.

Pendidikan, yakni membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikan secara luas, baik
untuk pendidikan formal maupun informal.

Memajukan kebudayaan, media massa menyebarkan hasil-hasil kebudayaan melalui
aneka program siaran atau penerbitan buku.

Hiburan, media massa telah menyita banyak waktu luang dari semua golongan usia
dengan difungsikannya media komunikasi sebagai alat hiburan dalam rumah tangga.
Integrasi, menjembatani perbedaan antar suku bangsa maupun antar bangsa dalam upaya
memperkokoh hubungan dan pemerataan informasi.

Unsur Komunikasi

Menurut Lasswell (1960) ada 5 unsur Komunikasi, anatara lain adalah sebagai berikut :
Who? (siapa/sumber).

Sumber (komunikator) adalah pelaku utama / pihak yang mempunyai kebutuhan untuk
berkomunikasi atau yang memulai suatu komunikasi, bisa seorang individu, kelompok,
organisasi, maupun suatu Negara sebagai komunikator.

Says What? (pesan).

Informasi apa yang akan disampaikan / dikomunikasikan kepada penerima (komunikan)
dari sumber (komunikator). Ada 3 komponen pesan yaitu makna, simbol untuk

menyampaikan makna, dan bentuk / organisasi pesan.



3. In Which Channel? (saluran / media).
Wahana / alat untuk menyampaikan pesan dari komunikator (sumber) kepada komunikan
(penerima) baik secara langsung (tatap muka), maupun tidak langsung (melalui media
cetak / elektronik dll).

4. To Whom? (untuk siapa / penerima).
Orang/kelompok/organisasi/suatu negara yang menerima pesan dari sumber. Disebut
tujuan (destination) /pendengar (listener) / khalayak (audience) / komunikan.

5. With What Effect? (dampak/efek).
Dampak/efek yang terjadi pada komunikan (penerima) setelah menerima pesan dari

sumber, seperti perubahan sikap, bertambahnya pengetahuan, dll.

2.3 Kerangka Pemikiran
2.3.1 Kerangka Teoritis

Kerangka pemikiran merupakan alur pikir penulis yang dijadikan sebagai skema
pemikiran yang melatar belakangi penelitian ini. Mengingat fungsinya sangat penting dalam
penelitian ini, peneliti mengemukakan kerangka pemikiran tersebut sebagai berikut:

Adapun paradigma dan teori yang memberi arahan untuk dapat menjelaskan

Konstruksi makna roti buaya sebagai dalam adat istiadat masyarakat suku Betawi sebagai
berikut : Interaksi simbolik, konstruksi sosial.

1. Interaksionisme Simbolik



Menurut teoritisi Interaksi simbolik, kehidupan pada dasarnya adalah interaksi
manusia dengan menggunakan simbol-simbol .mereka tertarik pada cara manusia
menggunakan simbol-simbol yang mempresentasikan apa yang mereka maksudkan untuk
berkomunikasi dengan sesamanya, dan juga pengaruh yang ditimbulkan penafsiran atas
simbol-simbol ini terhadap perilaku pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi sosial.
(Mulyana.2010 :71)

Interaksi manusia dimediasi oleh penggunaan simbol-simbol, oleh interpretasi,
atau oleh penetapan makna dari tindakan orang lain. Mediasi ini ekuivalen dengan
pelibatan proses interpretasi antara stimulus dan respon dalam kasus perilaku manusia.
Pendekatan interaksionisme simbolik memberikan banyak penekanan pada individu yang
aktif dan kreatif ketimbang pendekatan-pendekatan teoritis lainnya.

Pendekatan interaksionisme simbolik berkembang dari sebuah perhatian kearah
dengan bahasa, namun Mead mengembangkan hal itu dalam arah yang berbeda dan
cukup unik. Pendekatan interaksionisme simbolik menganggap bahwa segala sesuatu
tersebut adalah virtual. Semua interaksi antar individu manusia melibatkan suatu
pertukaran simbol. Ketika Kkita berinteraksi dengan yang lainnya, kita secara konstan
mencari petunjuk mengenai tipe perilaku apakah yang cocok dalam konteks itu dan
mengenai bagaimana menginterpretasikan apa yang dimaksudkan oleh orang lain.
Interaksionisme simbolik mengarahkan perhatian kita pada interaksi antar individu, dan
bagaimana hal ini bisa dipergunakan untuk mengerti apa yang orang lain katakan dan
lakukan kepada kita sebagai individu.

Ralph LaRossa dan Donald C.Reitzes mencatat tujuh asumsi yang mendasari teori

interaksionisme simbolik, yang memperlihatkan tiga tema besar, yakni: (1) pentingnya



makna bagi perilaku manusia, (2) pentingnya konsep mengenai diri, dan (3) hubungan
antara individu dan masyarakat.(West dan Turner, 2007: 96)

Tentang relevansi dan urgensi makna, Blumer memiliki asumsi bahwa:

a. Manusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan makna yang diberikan
orang lain pada mereka.

b. Makna diciptakan dalam interaksi antar manusia

c. Makna dimodifikasi dalam proses interpretif.

Interaksi simbolik ada karena ide-ide dasar dalam membentuk makna yang berasal
dari pikiran manusia (Mind) mengenai diri (Self) dan hubungannya ditengah interaksi
sosial, dan bertujuan akhir untuk memediasi, dan menginterpretasi makna ditengah
masyarakat (Society) dimana individu tersebut menetap. Seperti yang dicatat oleh
Douglas dalam Ardianto (2010:136), makna itu berasal dari interaksi, dan tidak ada cara
lain untuk membentuk makna, selain dengan membangun hubungan dengan individu lain
melalui interaksi.

Definisi singkat dari ketiga ide dasar dari interaksi simbolik, antara lain :

1. Mind (pikiran), yaitu kemampuan untuk menggunakan simbol yang mempunyai
makna sosial yang sama, dimana tiap individu harus mengembangkan pikiran
mereka melalui interaksi dengan individu lain.

2. Self (Diri), yaitu kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari penilaian
sudut pandang atau pendapat orang lain, dan teori interaksionisme simbolik adalah
salah satu cabang dalam teori sosiologi yang mengemukakan tentang diri sendiri

(the-self) dan dunia luarnya.



3. Society (Masyarakat), yaitu jejaring hubungan yang diciptakan, dibangun, dan
dikonstruksikan oleh tiap individu ditengah masyarakat, dan tiap individu tersebut
terlibat dalam perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela, yang pada
akhirnya mengantarkan manusia dalam proses pengambilan peran ditengah

masyarakatnya.

2. Teori Konstruksi Social/Konstruksi Makna

Teori konstruksi sosial dikemukakan oleh L Berger dan Thomas Luckman yang
mengatakan manusia merupakan instrumen dalam menciptakan realitas yang obyektif
melalui proses eksternalisasi (usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam
dunia, baik dalam keadaan mental maupun fisik). Setelah proses eksternalisasi, akan
terjadi proses obyektivasi, yaitu hasil yang dicapai dari kegiatan eksternalisasi manusia.
Manusia juga mempengaruhi realitas sosial yang subyektif melalui proses internalisasi
(penyerapan kembali dunia obyektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga
subyektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial).

Dengan demikian, manusia dan masyarakat (komponen dan realitas sosial) saling
membentuk. Menurut teori ini masyarakat bukanlah produk, tetapi sebagai yang
terbentuk. Menurut pandangan kontruksionis, realitas tidak bersifat obyektif karena
realitas tercipta lewat kontruksi dan pandangan tertentu. Fakta dan realitas bukanlah
sesuatu yang langsung diambil dan menjadi bahan berita. Fakta yang sama bisa
menghasilkan fakta yang berbeda ketika ia dilihat dan dipahami dengan cara yang
berbeda. Dalam pandangan kontruksionis, media bukanlah saluran yang bebas karena

media juga mengkintruksi realitas, disertai dengan pandangan, bisa, dan pemihakannya.



Media dipandang sebagai agen kontruksi sosial yang secara aktif mendefinisikan
realitas untuk disajikan kepada khalayak. Media memilih realitas mana yang dipakai dan

yang tidak dipakai. dan nilai-nilai wartawan atau media.

2.3.2 Kerangka Konseptual
Berdasarkan landasan teoritis yang sudah dipaparkan diatas maka tergambar beberapa
konsep yang akan dijadikan pendekatan metode sebagai acuan peneliti dalam mengaplikaskan
penelitian ini.
1. Konstruksi makna

Teori konstruksi sosial dikemukakan oleh L Berger dan Thomas Luckman yang
mengatakan manusia merupakan instrumen dalam menciptakan realitas yang obyektif
melalui proses eksternalisasi (usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam
dunia, baik dalam keadaan mental maupun fisik). Setelah proses eksternalisasi, akan
terjadi proses obyektivasi, yaitu hasil yang dicapai dari kegiatan eksternalisasi manusia.
Manusia juga mempengaruhi realitas sosial yang subyektif melalui proses internalisasi
(penyerapan kembali dunia obyektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga
subyektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial).

Dengan demikian, manusia dan masyarakat (komponen dan realitas sosial) saling
membentuk. Menurut teori ini masyarakat bukanlah produk, tetapi sebagai yang
terbentuk. Dalam pandangan kontruksionis, media bukanlah saluran yang bebas karena
media juga mengkintruksi realitas, disertai dengan pandangan, bisa, dan pemihakannya.

Media dipandang sebagai agen kontruksi sosial yang secara aktif mendefinisikan
realitas untuk disajikan kepada khalayak. Media memilih realitas mana yang dipakai dan

yang tidak dipakai. dan nilai-nilai wartawan atau media.



2. Adat Istiadat (Kebudayaan)

Masuk kepada pengertian kebudayaan itu sendiri yaitu Seperti yang dikatakan
oleh ahli antropologi yaitu A.L. Kroeber dan C. Kluckhon bahwa kebudayaan adalah
hasil cipta, karsa, rasa manusia. kebudayaan itu sendiri mempunyai tiga wujud
kebudayaan yaitu :

1. Wujud kebudayaan sebagai suatu komplek dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-
norma, peraturan dan sebagainya. Wujud ini adalah wujud ideal dari kebudayaan.
Sifatnya abstrak, tidak dapat diraba atau di foto. Lokasinya ada di dalam alam
pikiran warga masyarakat di mana kebudayaan bersangkutan itu hidup.

2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari
manusia dalam masyarakat. Wujud ini sering disebut dengan sistem sosial,
mengenai tindakan berpola dari manusia itu sendiri. Sistem sosial ini terdiri dari
aktivitas-aktivitas manusia yang berinteraksi, berhubungan, serta bergaul satu
dengan yang lainnya dari detik ke detik, dari hari ke hari dan dari tahun ke tahun,
selalu menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan adat tata kelakuan. Sebagai
rangkaian aktivitas manusia dalam suatu masyarakat, sistem sosial itu bersifat
konkret, terjadi di sekeliling kita sehari-hari, bisa diobservasi, di foto, dan di
dokumentasi

3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Wujud ini yaitu
kebudayaan fisik, dan tidak memerlukan banyak penjelasan. Karena berupa seluruh
total hasil fisik dari aktivitas perbuatan dan karya semua manusia dalam
masyarakat, maka sifatnya paling konkret, dan berupa benda-benda atau hal-hal

yang dapat diraba, dilihat dan difoto.



Kebudayaan tersebut sangat berhubungan dengan Adat istiadat karena adat
istiadat itu sendiri merupakan sistem nilai budaya, pandangan hidup dan ideologi.
Sistem nilai budaya merupakan tingkat yang paling tinggi dan paling abstrak dari adat-
istiadat. Hal itu disebabkan karena nilai-nilai budaya itu merupakan konsep-konsep
mengenai apa yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar dari warga suatu masyarakat
mengenai apa yang mereka anggap bernilai, berharga dan penting dalam hidup, sehingga
dapat berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi kepada
kehidupan para warga masyarakat tadi.

Masyarakat Suku Betawi

Suku Betawi berasal dari hasil perkawinan antar etnis dan bangsa pada masa lalu.
Secara biologis, mereka yang mengaku sebagai orang Betawi adalah keturunan kaum
berdarah campuran aneka suku dan bangsa yang didatangkan oleh Belanda ke Batavia.
Apa yang disebut dengan orang atau suku Betawi sebenarnya terhitung pendatang baru di
Jakarta. Kelompok etnis ini lahir dari perpaduan berbagai kelompok etnis lain yang sudah
lebih dulu hidup di Jakarta, seperti orang Sunda, Jawa, Bali, Bugis, Makassar, Ambon,
dan Melayu serta suku-suku pendatang, seperti Arab, India, Tionghoa, dan Eropa.

Kata Betawi digunakan untuk menyatakan suku asli yang menghuni Jakarta dan
bahasa Melayu Kreol yang digunakannya, dan juga kebudayaan Melayunya. Kata Betawi
berasal dari kata "Batavia,” yaitu nama lama Jakarta pada masa Hindia Belanda.Diawali
oleh orang Sunda (mayoritas), sebelum abad ke-16 dan masuk ke dalam Kerajaan
Tarumanegara serta kemudian Pakuan Pajajaran. Selain orang Sunda, terdapat pula
pedagang dan pelaut asing dari pesisir utara Jawa, dari berbagai pulau Indonesia Timur,

dari Malaka di semenanjung Malaya, bahkan dari Tiongkok serta Gujarat di India. Selain
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itu, perjanjian antara Surawisesa (Raja Kerajaan Sunda) dengan bangsa Portugis pada
tahun 1512 yang membolehkan Portugis untuk membangun suatu komunitas di Sunda
Kalapa mengakibatkan perkawinan campuran antara penduduk lokal dengan bangsa
Portugis yang menurunkan darah campuran Portugis. dari komunitas ini lahir musik
keroncong.

Setelah VOC menjadikan Batavia sebagai pusat kegiatan niaganya, Belanda
memerlukan banyak tenaga kerja untuk membuka lahan pertanian dan membangun roda
perekonomian kota ini. Ketika itu VOC banyak membeli budak dari penguasa Bali,
karena saat itu di Bali masih berlangsung praktik perbudakan. Itulah penyebab masih
tersisanya kosa kata dan tata bahasa Bali dalam bahasa Betawi kini. Kemajuan
perdagangan Batavia menarik berbagai suku bangsa dari penjuru Nusantara hingga
Tiongkok, Arab dan India untuk bekerja di kota ini. Pengaruh suku bangsa pendatang
asing tampak jelas dalam busana pengantin Betawi yang banyak dipengaruhi unsur Arab
dan Tiongkok. Berbagai nama tempat di Jakarta juga menyisakan petunjuk sejarah
mengenai datangnya berbagai suku bangsa ke Batavia, Kampung Melayu, Kampung Bali,
Kampung Ambon, Kampung Jawa, Kampung Makassar dan Kampung Bugis. Rumah
Bugis di bagian utara JI. Mangga Dua di daerah kampung Bugis yang dimulai pada tahun
1690.

Pada awal abad ke 20 ini masih terdapat beberapa rumah seperti ini di daerah Kota.
Antropolog Universitas Indonesia, Dr. Yasmine Zaki Shahab, MA memperkirakan, etnis
Betawi baru terbentuk sekitar seabad lalu, antara tahun 1815-1893. Perkiraan ini
didasarkan atas studi sejarah demografi penduduk Jakarta yang dirintis sejarawan

Australia, Lance Castle. Di zaman kolonial Belanda, pemerintah selalu melakukan
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sensus, yang dibuat berdasarkan bangsa atau golongan etnisnya. Dalam data sensus
penduduk Jakarta tahun 1615 dan 1815, terdapat penduduk dari berbagai golongan etnis,
tetapi tidak ada catatan mengenai golongan etnis Betawi. Hasil sensus tahun 1893
menunjukkan hilangnya sejumlah golongan etnis yang sebelumnya ada. Misalnya saja
orang Arab dan Moor, orang Bali, Jawa, Sunda, orang Sulawesi Selatan, orang Sumbawa,
orang Ambon dan Banda, dan orang Melayu. Kemungkinan semua suku bangsa
Nusantara dan Arab Moor ini dikategorikan ke dalam kesatuan penduduk pribumi
(Belanda: inlander) di Batavia yang kemudian terserap ke dalam kelompok etnis Betawi.

Pada tahun 1930, kategori orang Betawi yang sebelumnya tidak pernah ada justru
muncul sebagai kategori baru dalam data sensus tahun tersebut. Jumlah orang Betawi
sebanyak 778.953 jiwa dan menjadi mayoritas penduduk Batavia waktu itu. Antropolog
Universitas Indonesia lainnya, Prof .Dr. Parsudi Suparlan menyatakan, kesadaran sebagai
orang Betawi pada awal pembentukan kelompok etnis itu juga belum mengakar. Dalam
pergaulan sehari-hari, mereka lebih sering menyebut diri berdasarkan lokalitas tempat
tinggal mereka, seperti orang Kemayoran, orang Senen, atau orang Rawabelong.

Pengakuan terhadap adanya orang Betawi sebagai sebuah kelompok etnis dan
sebagai satuan sosial dan politik dalam lingkup yang lebih luas, yakni Hindia Belanda,
baru muncul pada tahun 1923, saat Husni Thamrin, tokoh masyarakat Betawi
mendirikan Perkoempoelan Kaoem Betawi. Baru pada waktu itu pula segenap orang
Betawi sadar mereka merupakan sebuah golongan, yakni golongan orang Betawi.

Ada juga yang berpendapat bahwa orang Betawi tidak hanya mencakup
masyarakat campuran dalam benteng Batavia yang dibangun oleh Belanda tapi juga

mencakup penduduk di luar benteng tersebut yang disebut masyarakat proto Betawi.
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Penduduk lokal di luar benteng Batavia tersebut sudah menggunakan bahasa Melayu,
yang umum digunakan di Sumatera, yang kemudian dijadikan sebagai bahasa nasional.

Sejak akhir abad yang lalu dan khususnya setelah kemerdekaan (1945), Jakarta
dibanjiri imigran dari seluruh Indonesia, sehingga orang Betawi dalam arti apapun juga
tinggal sebagai minoritas. Pada tahun 1961, suku Betawi mencakup kurang lebih 22,9
persen dari antara 2,9 juta penduduk Jakarta pada waktu itu. Mereka semakin terdesak ke
pinggiran, bahkan ramai-ramai digusur dan tergusur ke luar Jakarta. Proses asimilasi dari
berbagai suku yang ada di Indonesia hingga kini terus berlangsung dan melalui proses
panjang itu pulalah *suku’ Betawi hadir di bumi Nusantara.

Budaya Betawi merupakan budaya mestizo, atau sebuah campuran budaya dari
beragam etnis. Sejak zaman Hindia Belanda, Batavia (kini Jakarta) merupakan ibu kota
Hindia Belanda yang menarik pendatang dari dalam dan luar Nusantara. Suku-suku yang
mendiami Jakarta antara lain, Jawa, Sunda, Minang, Batak, dan Bugis. Selain dari
penduduk Nusantara, budaya Betawi juga banyak menyerap dari budaya luar, seperti
budaya Arab, Tiongkok, India, dan Portugis.

Suku Betawi sebagai penduduk asli Jakarta tersingkirkan oleh penduduk
pendatang. Mereka keluar dari Jakarta dan pindah ke wilayah-wilayah yang ada di
provinsi Jawa Barat dan provinsi Banten. Budaya Betawi pun tersingkirkan oleh budaya
lain baik dari Indonesia maupun budaya barat. Untuk melestarikan budaya Betawi,
didirikanlah cagar budaya di Situ Babakan.

1. Bahasa
Sifat campur-aduk dalam dialek Betawi adalah cerminan dari kebudayaan

Betawi secara umum, yang merupakan hasil perkawinan berbagai macam
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kebudayaan, baik yang berasal dari daerah-daerah lain di Nusantara maupun
kebudayaan asing.

Ada juga yang berpendapat bahwa suku bangsa yang mendiami daerah
sekitar Batavia juga dikelompokkan sebagai suku Betawi awal (proto Betawi).
Menurut sejarah, Kerajaan Tarumanagara, yang berpusat di Sundapura atau Sunda
Kalapa, pernah diserang dan ditaklukkan oleh kerajaan Sriwijaya dari Sumatera.
Oleh karena itu, tidak heran kalau etnis Sunda di pelabuhan Sunda Kalapa, jauh
sebelum Sumpah Pemuda, sudah menggunakan bahasa Melayu, yang umum
digunakan di Sumatera, yang kemudian dijadikan sebagai bahasa nasional.

Karena perbedaan bahasa yang digunakan tersebut maka pada awal abad ke-
20, Belanda menganggap orang yang tinggal di sekitar Batavia sebagai etnis yang
berbeda dengan etnis Sunda dan menyebutnya sebagai etnis Betawi (kata turunan
dari Batavia). Walau demikian, masih banyak nama daerah dan nama sungai yang
masih tetap dipertahankan dalam bahasa Sunda seperti kata Ancol, Pancoran,
Cilandak, Ciliwung, Cideng (yang berasal dari Cihideung dan kemudian berubah
menjadi Cideung dan terakhir menjadi Cideng), dan lain-lain yang masih sesuai
dengan penamaan yang digambarkan dalam naskah kuno Bujangga Manik yang saat
ini disimpan di perpustakaan Bodleian, Oxford, Inggris.

Meskipun bahasa formal yang digunakan di Jakarta adalah Bahasa Indonesia,
bahasa informal atau bahasa percakapan sehari-hari adalah Bahasa Indonesia dialek
Betawi. Dialek Betawi sendiri terbagi atas dua jenis, yaitu dialek Betawi tengah dan
dialek Betawi pinggir. Dialek Betawi tengah umumnya berbunyi "é" sedangkan

dialek Betawi pinggir adalah "a". Dialek Betawi pusat atau tengah seringkali
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dianggap sebagai dialek Betawi sejati, karena berasal dari tempat bermulanya kota
Jakarta, yakni daerah perkampungan Betawi di sekitar Jakarta Kota, Sawah Besar,
Tugu, Cilincing, Kemayoran, Senen, Kramat, hingga batas paling selatan di Meester
(Jatinegara). Dialek Betawi pinggiran mulai dari Jatinegara ke Selatan, Condet,
Jagakarsa, Depok, Rawa Belong, Ciputat hingga ke pinggir selatan hingga Jawa
Barat. Contoh penutur dialek Betawi tengah adalah Benyamin S., Ida Royani dan
Aminah Cendrakasih, karena mereka memang berasal dari daerah Kemayoran dan
Kramat Sentiong. Sedangkan contoh penutur dialek Betawi pinggiran adalah Mandra
dan Pak Tile. Contoh paling jelas adalah saat mereka mengucapkan kenape/kenapa
(mengapa). Dialek Betawi tengah jelas menyebutkan "é", sedangkan Betawi pinggir
bernada "a" keras mati seperti "ain" mati dalam cara baca mengaji Al Quran.
Musik

Dalam bidang kesenian, misalnya, orang Betawi memiliki seni Gambang
Kromong yang berasal dari seni musik Tionghoa, tetapi juga ada Rebana yang
berakar pada tradisi musik Arab, Keroncong Tugu dengan latar belakang Portugis-
Arab, dan Tanjidor yang berlatar belakang ke-Belandaan. Saat ini Suku Betawi
terkenal dengan seni Lenong, Gambang Kromong, Rebana, Tanjidor dan Keroncong.

Betawi juga memiliki lagu tradisional seperti "Kicir-kicir".

. Tari

Seni tari di Jakarta merupakan perpaduan antara unsur-unsur budaya
masyarakat yang ada di dalamnya. Contohnya tari Topeng Betawi, Yapong yang

dipengaruhi tari Jaipong Sunda, Cokek dan lain-lain.Pada awalnya, seni tari di
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Jakarta memiliki pengaruh Sunda dan Tiongkok, seperti tari Yapong dengan kostum
penari khas pemain Opera Beijing. Namun Jakarta dapat dinamakan daerah yang
paling dinamis. Selain seni tari lama juga muncul seni tari dengan gaya dan
koreografi yang dinamis.
Drama

Drama tradisional Betawi antara lain, Lenong dan Tonil. Pementasan lakon
tradisional ini biasanya menggambarkan kehidupan sehari-hari rakyat Betawi,
dengan diselingi lagu, pantun, lawak, dan lelucon jenaka. Kadang-kadang pemeran
lenong dapat berinteraksi langsung dengan penonton.
Cerita Rakyat

Cerita rakyat yang berkembang di Jakarta selain cerita rakyat yang sudah
dikenal seperti Si Pitung, juga dikenal cerita rakyat lain seperti serial Jagoan Tulen
atau si jampang yang mengisahkan jawara-jawara Betawi baik dalam perjuangan
maupun kehidupannya yang dikenal "keras". Selain mengisahkan jawara atau
pendekar dunia persilatan, juga dikenal cerita Nyai Dasima yang menggambarkan
kehidupan zaman kolonial. creita lainnya ialah Mirah dari Marunda, Murtado Macan
Kemayoran, Juragan Boing dan yang lainnya.
. Senjata Tradisional

Senjata khas Jakarta adalah bendo atau golok yang bersarungkan terbuat dari
kayu.
Kepercayaan

Sebagian besar Orang Betawi menganut agama Islam, tetapi yang menganut

agama Kristen, Protestan dan Katolik juga ada namun hanya sedikit sekali. Di antara
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suku Betawi yang beragama Kristen, ada yang menyatakan bahwa mereka adalah
keturunan campuran antara penduduk lokal dengan bangsa Portugis. Hal ini wajar
karena pada awal abad ke-16, Surawisesa, raja Sunda mengadakan perjanjian dengan
Portugis yang membolehkan Portugis membangun benteng dan gudang di pelabuhan
Sunda Kalapa sehingga terbentuk komunitas Portugis di Sunda Kalapa. Komunitas
Portugis ini sekarang masih ada dan menetap di daerah Kampung Tugu, Jakarta
Utara.

Profesi

Di Jakarta, orang Betawi sebelum era pembangunan orde baru, terbagi atas
beberapa profesi menurut lingkup wilayah (kampung) mereka masing-masing.
Semisal di kampung Kemanggisan dan sekitaran Rawabelong banyak dijumpai para
petani kembang (anggrek, kemboja jepang, dan lain-lain). Dan secara umum banyak
menjadi guru, pengajar, dan pendidik semisal K.H. Djunaedi, K.H. Suit, dll. Profesi
pedagang, pembatik juga banyak dilakoni oleh kaum betawi. Petani dan pekebun
juga umum dilakoni oleh warga Kemanggisan.

Kampung yang sekarang lebih dikenal dengan Kuningan adalah tempat para
peternak sapi perah. Kampung Kemandoran di mana tanah tidak sesubur
Kemanggisan. Mandor, bek, jagoan silat banyak di jumpai disana semisal Ji‘ih teman
seperjuangan Pitung dari Rawabelong. Di kampung Paseban banyak warga adalah
kaum pekerja kantoran sejak zaman Belanda dulu, meski kemampuan pencak silat
mereka juga tidak diragukan. Guru, pengajar, ustadz, dan profesi pedagang eceran

juga kerap dilakoni.
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Warga Tebet aslinya adalah orang-orang Betawi gusuran Senayan, karena
saat itu Ganefonya Bung Karno menyebabkan warga Betawi eksodus ke Tebet dan
sekitarnya untuk "terpaksa" memuluskan pembuatan kompleks olahraga Gelora Bung
Karno yang kita kenal sekarang ini. Karena asal-muasal bentukan etnis mereka
adalah multikultur (orang Nusantara, Tionghoa, India, Arab, Belanda, Portugis, dan
lain-lain), profesi masing-masing kaum disesuaikan pada cara pandang bentukan
etnis dan bauran etnis dasar masing-masing.

Perilaku dan Sifat

Asumsi kebanyakan orang tentang masyarakat Betawi ini jarang yang
berhasil, baik dalam segi ekonomi, pendidikan, dan teknologi. Padahal tidak sedikit
orang Betawi yang berhasil. Beberapa dari mereka adalah Muhammad Husni
Thamrin, Benyamin Sueb, dan Fauzi Bowo yang menjadi Gubernur Jakarta saat ini .

Ada beberapa hal yang positif dari Betawi antara lain jiwa sosial mereka
sangat tinggi, walaupun kadang-kadang dalam beberapa hal terlalu berlebih dan
cenderung tendensius. Orang Betawi juga sangat menjaga nilai-nilai agama yang
tercermin dari ajaran orang tua (terutama yang beragama Islam), kepada anak-
anaknya. Masyarakat Betawi sangat menghargai pluralisme. Hal ini terlihat dengan
hubungan yang baik antara masyarakat Betawi dan pendatang dari luar Jakarta.

Orang Betawi sangat menghormati budaya yang mereka warisi. Terbukti dari
perilaku kebanyakan warga yang masih memainkan lakon atau kebudayaan yang
diwariskan dari masa ke masa seperti lenong, ondel-ondel, gambang kromong, dan

lain-lain.
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Memang tidak bisa dipungkiri bahwa keberadaan sebagian besar masyarakat
Betawi masa kini agak terpinggirkan oleh modernisasi di lahan lahirnya sendiri.
Namun tetap ada optimisme dari masyarakat Betawi generasi mendatang yang justru
akan menopang modernisasi tersebut.
10. Makna Roti Buaya

Lambang roti buayanya itu sendiri, merupakan lambang kesetiaan. yaitu kesetiaan
seorang suami kepada istrinya. Roti buaya sepasang adalah suatu persembahan atau
bentuk ‘seserahan’ mempelai pria kepada wanitanya. Roti ini untuk selanjutnya tidak
dimakan melainkan hanya dipajang saja di atas meja dan kadang-kadang sering pula
ditempelkan di dinding dekat pelaminan.

Penggunaan roti buaya tersebut adalah konsep dunia mitos Betawi yang sangat
mengagungkan buaya putih sebagai pertanda baik untuk perkawinan. Buaya putih adalah
hewan mistis penunggu sungai yang dianggap keramat bagi mereka. Sepasang roti buaya
itu menyimbolkan suatu kekuatan spiritual yang akan melindungi pasangan yang
menikah untuk saat ‘keriaan’ tersebut berlangsung.

Selain itu juga dari nilai kelakuan dan karakter yang terkandung didalamnya, yakni
diharapkan kedua mempelai dapat berkelakuan seperti layaknya buaya. Buaya biasanya
monogami dan memiliki sarang yang tetap dan tidak berpindah-pindah.

Oleh karena filosofis sikap kesetiaan pasangan hidup buaya tersebut juga
digunakan oleh masyarakat Betawi sebagai cermin bagaimana seharusnya pasangan
mempelai bertindak dan berperilaku. Selalu setia, memiliki rumah yang tetap dan

mengharamkan perselingkuhan adalah nilai yang terkandung di dalamnya. Nilai-nilai



norma dan etika hidup bersosial inilah yang sangat agung dan perlu ditumbuh suburkan
pada masyarakat Betawi modern saat ini.

Hal ini untuk mengantisipasi terkondisinya masyarakat Betawi akan segala macam
penyakit hati dan penyimpangan pola pergaulan masyarakat urban yang menyerang
kehidupannya sebagai masyarakat kosmopolit penduduk asli ibukota negara Indonesia,
yaitu Jakarta.

Bila menurut sejarahnya, simbol buaya (putih) masuk dalam dunia mitos Betawi
merupakan pengaruh kuat dari kebudayaan orang Dayak dan Melayu Kalimantan Barat
yang menurut Prof. Nothofer yang telah hijrah ke Jakarta paling sedikit sejak abad 10 M.
Mereka inilah yang kemudian menjadi komponen utama yang menurunkan dan
menciptakan komunitas baru yakni orang betawi (Ridwan Saidi, Profil Orang Betawi,
Gunarakata, 1997).

Cerita mitosnya, Arkian, Mahatara adalah Dewa utama orang Dayak. Mahatara
punya 7 puteri yang disebut dewi-dewi Santang (mengingatkan nama Kyan Santang,
yaitu putera Prabu Siliwangi dari perkawinannya dengan selir Nhay Subang Larang yang
beragama Islam). Mahatara mempunyai putera yang bernama Jata. Si Jata ini wajahnya
merah dan kepalanya berbentuk kepala buaya.

Karena itu orang Dayak menganggap buaya adalah hewan suci karena dianggap
penjelmaan dari Jata tersebut. Orang Dayak tidak membunuh buaya kecuali warganya ada
yang ditelan buaya (JanKnappert, Myth and legends of Indonesia, Singapura, 1977).

Lambat laun terjadi pergeseran konsep terhadap simbol buaya tersebut dalam dunia

mitos Betawi adalah orang Betawi tidak mensucikan buaya sebagai hewan ma’ujud,



11.

tetapi yang dihormati adalah buaya siluman yang warnanya putih. (Sumber:
http//www.milis tetangga.simbol buaya.com)
Daerah Setu, Bekasi

Dalam catatan sejarah, nama "Bekasi" memiliki arti dan nilai sejarah yang khas.
Menurut Poerbatjaraka, seorang ahli bahasa Sansekerta dan Jawa Kuno Asal mula kata
Bekasi, secara filosofis, berasal dari kata Chandrabhaga. Chandra berarti "bulan” (dalam
bahasa Jawa Kuno, sama dengan kata Sasi) dan Bhaga berarti "bagian”. Jadi, secara
etimologis kata Chandrabhaga berarti bagian dari bulan. Kata Chandrabhaga berubah
menjadi Bhagasasi yang pengucapannya sering disingkat menjadi Bhagasi. Kata Bhagasi
ini dalam pelafalan bahasa Belanda seringkali ditulis "Bacassie™ kemudian berubah
menjadi Bekasi hingga kini. Bekasi dikenal sebagai "Bumi Patriot"”, yakni sebuah daerah
yang dijaga oleh para pembela tanah air.

Mereka berjuang disini sampai titik darah penghabisan untuk mempertahankan
negeri tercinta dan merebut kemerdekaan dari tangan penjajah. Balada kepahlawanan
tersebut tertulis dengan jelas dalam setiap bait guratan puisi heroik Pujangga Besar
Chairil Anwar yang berjudul "Krawang Bekasi". Kini,

Kabupaten Bekasi di usianya yang ke-57 tahun, banyak perubahan yang telah
terjadi dari masa ke masa. Menelusuri jejak sejarah Kabupaten Bekasi, terungkap dalam
rangkaian periodisasi kesejarahan sebagai berikut:

(1) Masa kerajaan
(2) Masa Penjajahan Belanda.
(3) Masa Pendudukan Jepang

(4) Masa Persiapan Kemerdekaan



(5) Masa Terbentuknya Kabupaten Bekasi
(6) Masa Pemberontakan PKI

(7) Masa Pembangunan



